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Gaya hidup hedonisme adalah pola hidup seseorang yang selalu memandang 
mengenai kesenangan, kebahagiaaan dan kenikmatan sebagai tujuan utama.Salah 
satu faktor yang mempengaruhi adalah konformitas kelompok. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan gaya hidup 
hedonisme, tingkat konformitas, tingkat gaya hidup hedonisme dan seberapa besar 
pengaruh konformitas dengan gaya hidup hedonisme. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
siswa XI Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berjumlah 90 siswa. Hasil 
yang diperoleh koefisien korelasi r sebesar 0,063 dan sig =0,276 : p>0,05, yang 
menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara konformitas dengan gaya 
hidup hedonisme. Sumbangan efektif dari konformitas sebesar 0,39% terhadap 
gaya hidup hedonisme. 




The hedonism lifestyle is the pattern of life of someone who always looked about 
pleasure, happiness and enjoyment as a primary goal. One of the factors that 
influence is the conformity of the group. This research aims to know the 
relationship between the conformity with the lifestyles of hedonism, the level of 
conformity, the level of hedonism lifestyle and how much influence conformity 
with the lifestyles of hedonism.This research using quantitative methods. The 
subject of the research used in this study are students of vocational secondary 
school XI (CMS) totalling 90 students.The results obtained correlation 
coefficients r of 0.063 and sig = 0.276; p> 0.05, which showed that there was no 
connection between the conformity with the lifestyles of hedonism. The effective 
contribution of the conformity of 0.39% against the hedonism lifestyle. 







Berkembangnya  teknologi memberikan dampak terhadap gaya hidup 
khususnya bagi kaum remaja saat ini.Menurut Gunarsa (2003) proses 
perkembangan individu saat masa remaja mengalami suatu perkembangan yang 
cukup meningkat dan semakin mengarah keluar dirinya, keluar lingkungan 
keluarganya, dan akhirnya ke dalam masyarakat. Praja dan Damayantie (2010) 
menyatakan bahwa hedonisme kurang lebih adalah berupa kesenangan sesaat 
yaitu kesenangan duniawi, cinta pada dunia beserta segala kemewahan yang 
terlihat dan dirasakan oleh panca indera manusia.Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara langsung yang dilakukan oleh Anugrah (2015), pada dua mahasiswi 
berinisial Y (23) dan MA (22) disalah satu Universitas didaerah Bogor diketahuhi 
10 gaya hidup mewah mahasiswa Bogor. Pertama, Tinggal di rumah kontrakan 
dengan sewa Rp1,8 juta sebulan. Kedua, Memiliki mobil pribadi.Ketiga, Memiliki 
gadget canggih sekelas Samsung Note 4 atau iPhone 6.Keempat, Rutin perawatan 
ke salon.Kelima, Nongkrong di cafe setiap pulang kuliah.Keenam, Memburu 
kuliner lezat minimal sekali seminggu.Ketujuh, Masuk ke room karaoke bersama 
teman-temannya.Kedelapan, Rekreasi ke tempat wisata di akhir pekan. 
Kesembilan, Belanja barang-barang mewah di mal, seperti baju, tas, sepatu dan 
sandal bermerk. Kesepuluh, Rutin nonton. Santrock (2005), menjelaskan 
konformitas teman sebaya pada remaja dapat menjadi positif atau negatif. 
Dampak negatifnya remaja terlibat dengan tingkah laku menggunakan bahasa 
yang asal-asalan, mencuri, membolos sekolah, merokok, hura-hura dan 
mempermainkan orang tua dan guru. Sipunga dan Muhammad (2014) menyatakan 
bahwa sekolah yang seharusnya digunakan sebagai tempat memperoleh ilmu 
pengetahuan malahan dijadikan ajang pamer penampilan dan kekayaan 
semata.Siswa-siswi ini saling berlomba memiliki barang-barang terbaru yang 
sedang up-todate, salah satunya berupa gadget.Tidak sedikit dari remaja ini yang 
memiliki gadget lebih dari 2 buah, dari berbagai merk gadget ternama di 
Indonesia. Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa remaja menganut gaya hidup hedonisme salah 
satu faktor yang menyebabkanya adalah konformitas kelompok teman sebaya. 
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Maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut “apakah ada hubungan antara 
konformitas dengan gaya hidup hedonisme pada remaja ?”. untuk menjawab 
rumusan masalah tersebut penulis tertarik untuk mengkaji secara empirik dengan 
mengadakan penelitian berjudul:“Hubungan Antara Konformitasdengan Gaya 
Hidup Hedonisme”. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Muhammadiyah 2 Karanganyar.Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI 
Pemasaran 2, XI Akuntansi 2, XI Perkantoran 2.Mengunakan teknik cluster 
random samplingmerupakan cara pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
memilih kelas secara acak atau random (Hadi,2004). Analisis data menggunakan 
korelasi product moment, uji validitas menggunakan profesional judgement 
dengan menggunakan rumus formula Aiken’s, dan uji reliabilitas menggunakan 
formula koefisian Alpha Cronbach dengan melihat koefisien Cronbach’s Alpha. 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 
Karanganyar. Alat ukur data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
konformitas dan skala gaya hidup hedonisme. 
3.1 Hasil  
Berdasarkan analisis data yang telah dilalukan dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearson yang dibantu dengan 
menggunakan program SPSS 15 For Windows dapat diketahui nilai koefisien 
korelasi r sebesar 0,063 dan sig = 0,276 : p>0,05, sehingga menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara konformitas dengan gaya hidup hedonisme. Hal ini 
berarti gaya hidup hedonisme tidak dipengaruhi oleh adanya konformitas yang 
terjadi dalam suatu kelompok. Faktor lain yang mempengaruhi gaya hidup 
hedonisme menurut Praja dan Damayantie (2010) yaitu teman sebaya, lingkungan 
dan kontrol diri. Teman sebaya dalam hal ini adalah teman yang memiliki gaya 
hidup hura-hura dan terkesan bermewah-mewahan, lingkungan sendiri adalah 
lingkungan yang tidak memiliki kepekaan terhadap perilaku menyimpang yang 
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terjadi sehingga lingkungan cenderung membiarkan, kontrol diri kurangnya 
kontrol dari orang tua yang memberikan kebebasan sepenuhnya terhadap anaknya 
sehingga individu juga menjadi tidak dapat mengontrol dirinya dari pengaruh 
kelompok. Hal ini menujukkan bahwa hedonisme dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti lingkungan. Gunarsa (2003) menjelaskan proses perkembangan individu 
pada masa remaja mengalami perkembangan yang cukup meningkat, sehingga 
individu lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Aroma dan Suminar (2012) yang menunjukkan bahwa “ orang tua 
memiliki peran penting dalam pembentukan kontrol diri pada anak, karena anak 
akan belajar dari orang tuanya mengenai perilaku yang baik dan perilaku yang 
harus dihindari”. 
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel konformitas memiliki rerata 
empirik (RE) sebesar 38,58 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 47,5. Frekuensi 
konformitas 56 siswa dengan presentase 62,2% yang berkategori rendah, 
kemudian ada 25 siswa dengan presentase 27,7% yang berkategori sedang, 
kemudian 5 siswa dengan presentase 5,5% yang berkategori sangat rendah dan 4 
siswa dengan presentase 4,4% yang berkategori tinggi. Oleh karena itu berarti 
konformitas pada subjek dalam penelitian ini tergolong rendah.Hal ini berarti 
mayoritas subjek penelitian tidak bersifat konformitas karena subjek penelitian 
masih mempunyai pendirian yang kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh 
kelompok. 
Sama halnya dengan variabel gaya hidup hedonisme memiliki rerata 
empirik (RE) sebesar 57,10 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 67,5. Frekuensi 
gaya hidup hedonisme 59 siswa, dengan presentase 65,5% yang berkategori 
rendah, kemudian ada 27 siswa dengan presentase 30% yang berkategori sedang, 
kemudian 3 siswa dengan presentase 3,3% yang berkategori tinggi dan 1 siswa 
dengan presentase 1,1% yang berkategori sangat rendah. Oleh karena itu berarti 
konformitas pada subjek dalam penelitian ini tergolong rendah. Hal ini berarti 
mayoritas subjek penelitian tidak menganut gaya hidup hedonisme karena subjek 
penelitian tidak mudah terpengaruh oleh kelompoknya. 
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Konformitas dalam penelitian ini memiliki sumbangan efektif (SE) sebesar 
0,39% sehingga 99,61% sisanya dipengruhi faktor lainya. Hal ini menujukkan 
bahwa masih ada 99,61% faktor lain yang berpengaruh terhadap gaya hidup 
hedonisme.  
3.9 Pembahasan 
Hal ini menujukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas siswa tidak 
bersifat konformitas karena para siswa masih bisa mengontrol dirinya she ingga 
tidak terpengaruh oleh pergaulan kelompok disekolah. Selain itu individu juga 
memiliki pendirian yang kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh teman-
temanya, sehingga individu mampu menjadi diri sendiri yang mandiri dan 
memiliki pemikiran yang berbeda dengan temanya yang lain. Subjek penelitian 
sudah mulai bisa menentukan identitas diri sehingga mereka ingin menunjukkan 
jati diri mereka dengan menjadi diri sendiri tanpa meniru dan mengikuti pengaruh 
dari teman-teman sebayanya. Santrock (2005) menjelaskan bahwa konformitas 
teman sebaya pada remaja dapat menimbulkan dampak positif atau negatif 
semuanya tergantung oleh pribadi individu.  
Dari hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa konformitas tidak 
mempengaruhi gaya hidup hedonisme karena individu memiliki kontrol diri, 
pendirian serta jati diri yang kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh 
kelompok sebayanya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fatimah (2013), menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri seseorang maka 
akan semakin rendah gaya hidup hedonismenya dan semakin rendah kontrol diri 
seseorang maka akan semakin tinggi gaya hidup hedonisnya. 
Konformitas dalam penelitian ini memiliki sumbangan efektif (SE) sebesar 
0,39% sehingga 99,61% sisanya dipengruhi faktor lainya. Hal ini menujukkan 
bahwa masih ada 99,61% faktor lain yang berpengaruh terhadap gaya hidup 
hedonisme. Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme 
menurut Felicia dkk (2014) yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yakni sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, 
persepsi sedang faktor eksternal yaitu keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. Hal 
ini menunjukkan bahwa konformitas memiliki sumbangan yang sangat rendah 
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terhadap gaya hidup hedonisme. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti mengunakan faktor lainya seperti yang telah dijelaskan 
oleh peneliti. 
Dalam penelitian lain menurut Pontania (2016) yang berjudul “ Hubungan 
antara Konsep Diri dengan Gaya Hidup Hedonis Pada Siswa SMA Negeri 4 
Surakarta”, diketahui bahwa konsep diri berhubungan dengan gaya hidup hedonis, 
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep diri yang dimiliki seseorang 
maka semakin rendah gaya hidup hedonisnya. Selain itu penelitian lain oleh 
Fatimah (2013) dengan judul “ Hubungan antara Kontrol Diri dengan 
Kecencerungan Gaya Hidup Hedonis Pada Mahasiswi Di Surakarta “, 
menujukkan bahwa ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan gaya hidup 
hedonis, ini menunjukkan semakin tinggi kontrol diri seseorang maka semakin 




Berdasarkan hasil penelitian, analisis serta pembahasan yang telah diuraikan maka 
dapat disimpulkan bahwa: 1. Dalam penelitian ini terbukti konformitas tidak 
berhubungan dengan gaya hidup hedonisme. Berdasarkan data tersebut maka 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti tidak diterima. 2. Tingkat konformitas dalam 
penelitian ini tergolong rendah. 3. Tingkat gaya hidup hedonisme dalam penelitian 
ini tergolong rendah.  4. Konformitas dalam penelitian ini memiliki sumbangan 
efektif (SE) sebesar 0,39% sehingga 99,61% sisanya dipengruhi faktor lainya. 
4.2 Saran 
1. Bagi subjek penelitian khususnya kelas XI, karena hasil penelitian 
menunjukkan tingkat konformitas serta gaya hidup hedonisme yang rendah. 
Oleh karena itu peneliti meminta pada subjek penelitian agar tetap memiliki 
kontrol diri yang kuat, pendirian yang kuat serta mempertahankan jati diri 
mereka sehingga tidak mudah terpengaruh oleh kelompok sebayanya. 
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2. Bagi guru, diharapkan agar guru lebih bisa mengontrol setiap perilaku 
siswanya dengan cara mengajak anak untuk mengikuti kegiatan lain yang lebih 
positif misalnya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih selektif lagi dalam memilih 
tempat penelitian yang sesuai dengan judul penelitian yang akan di teliti.  
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